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STRATEGI KESANTUNAN BERBAHASA PADA TRANSAKSI JUAL 

BELI DI PASAR TRADISIONAL DESA PULAU KABAL INDRALAYA 

UTARA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA DI SMA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan Strategi Kesantunan Berbahasa pada 

Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Desa Pulau Kabal Indralaya Utara; (2) 

Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori Brown dan Levinson. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari sebuah 

peristiwa atau aktivitas percakapan antara penjual dan pembeli dipasar Pulau Kabal. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara teknik pengamatan, teknik simak, teknik catat, serta 

teknik rekam audio maupun visual. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 106 data yang 

merupakan strategi kesantunan oleh masyarakat. Terbagi menjadi dua substrategi menjadi 

strategi kesantunan positif dan strategi kesantunan negatif. Sebanyak 65 data merupakan 

strategi kesantunan positif dan 41 strategi kesantunan negatif. Hasil penelitian ini dapat 

diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas X Kompetensi Dasar 4.10 

yaitu Menyampaikan pengajuan, penawaran, persetujuan, dan penutup dalam teks negosiasi 

secara lisan maupun tertulis. 

Kata-kata kunci: Bahasa, Kesantunan, Strategi Kesantunan Berbahasa, Transaksi Jual Beli. 

Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Sriwijaya 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi antar manusia di berbagai tempat. Adanya 

bahasa maka seseorang bisa dilihat kepribadiannya dengan cara ia berkomunikasi dengan lawan 

bicaranya, akan sulit jika seseorang tidak mengungkapkan pikiran dan perasaannya melalui 

tindak bahasa baik verbal maupun non verbal. Fungsi utama dari bahasa adalah sebagai sarana 

komunikasi yang dapat menghubungkan manusia satu dengan yang lainnya. Peranan bahasa 

sangatlah penting bagi kehidupan manusia terutama untuk memenuhi kebutuhan, dengan adanya 

bahasa, manusia bisa menyampaikan maksud, tujuan, pesan, informasi, gagasan, dan sebagainya 

dari satu orang ke orang yang lainnya. Saat berinteraksi, menurut Hendrikus (1991:40) seseorang 

melakukan bertukar informasi secara langsung maupun tidak langsung, dengan hal ini diterapkan 

peraturan berbahasa yang santun, karena dalam proses berinteraksi tidak hanya melibatkan satu 

orang. Adanya aturan berbahasa santun, manusia mampu menjaga martabat dan menghormati 

lawan bicara, hal ini menghasilkan komunikasi bisa lancar dan informasi yang hendak 

disampaikan bisa terselesaikan. Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa Indonesia 

yang digunakan sesuai dengan situasi pembicara yang meliputi tempat pembicaraan, ragam 

pembicaraan yang sesuai  dengan lawan bicara, serta sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam 

bahasa Indonesia seperti sesuai dengan kaidah ejaan, pungtuasi, istilah, dan tata bahasa) (La Ode 

Madina et al., 2019:157). 

Kesantunan dalam berbahasa merupakan aspek yang sangat penting terhadap berjalannya 

suatu komunikasi. Kesantunan berbahasa ialan tanda atau aspek yang sangat berperan dalam 

berkomunikasi, karena saat komunikasi bukan hanya menyampaikan sebuah pesan tetapi juga 

menjalin hubungan sosial yang harmonis. Keharmonisan dalam hubungan antara penutur dan 

mitra tutur tetap terjaga jika masing-masing peserta tutur senantiasa tidak saling menghina. 

Komunikasi merupakan kegiatan utama manusia dalam bermasyarakat, karena manusia termasuk 

ke makhluk sosial yang sangat membutuhkan manusia lainnya dalam kehidupan serta 

membutuhkan interaksi antar sesama. Namun, dalam berinteraksi juga harus memiliki 

kesantunan ataupun adab dalam mengungkapkan pesan yang hendak di sampaikan. Menurut 

Chaer (2010:6) ada tiga hal yang harus diperhatikan agar seseorang disebut manusia beradab, 
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pertama kesantunan berbahasa, kedua kesopanan berbahasa, ketiga etika dalam berbahasa. 

Ketiga hal tersebut tidak dapat berdiri sendiri melainkan satu kesatuannya ada dalam kegiatan 

berkomunikasi dan berinteraksi. Kesantunan adalah keadaan yang menggambarkan harkat dan 

martabat seseorang agar dapat menghargai diri sendiri dan tidak menyinggung perasaan orang 

lain atau lawan bicaranya, (Pranowo, 2020:314) 

Kecakapan antara penutur dan mitra tutur dalam menggunakan bahasa yang santun sangat 

mendukung suasana yang baik dalam berinteraksi. Penggunaan bahasa yang santun akan 

menjadikan komunikasi menjadi nyaman. Hal ini sejalan dengan Chaer (2004:24) yang 

mengatakan bahwa keterampilan menggunakan bahasa dan partisipan, topik pembicaraan, tujuan 

pembicaraan, serta situasi tempat berlangsungnya pembicaraan sangat besar pengaruhnya 

terhadap bahasa yang digunakan. Keadaan ini juga akan mempengaruhi perilaku masyarakat 

pengguna bahasa itu sendiri. Tujuan kesantunan adalah untuk menjaga keharmonisan didalam 

hubungan bermasyarakat, mempererat tali persaudaraan dan tidak merusak hubungan sosial antar 

manusia. Bahasa dalam masyarakat dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal tersendiri, maka 

akan ada hal yang menyenangkan untuk dibahas dalam masyarakat bahasa yang kesehariannya 

bergerak dalam ilmu bahasa, terutama strategi atau cara mereka menggunakan bahasa yang 

santun dalam berinteraksi (Yonsa, 2020:73). 

Strategi kesantunan sangat penting diperlukan karena adanya fakta pemakaian bahasa yang 

kurang santun dalam komunikasi sehari-hari, terutama pada saat interaksi jual beli dipasar yang 

akan mengakibatkan konflik antara penjual dan pembeli. Pasar merupakan tempat berkumpulnya 

masyarakat yang menerapkan sikap sosial yang dapat mempengaruhi pemakaian bahasa yang 

digunakan oleh seseorang, karena di pasar lah banyak terjadinya transaksi jual beli atau 

komunikasi dengan latar belakang sosial yang berbeda-beda seperti tingkat pendidikan, tingkat 

ekonomi, tingkat umur dan jenis kelamin. Pasar merupakan salah satu tempat untuk bisa 

melakukan pengamatan terhadap transaksi jual beli antara para penjual dan pembeli dalam 

bentuk barang maupun jasa. Hal ini dapat kita lihat bagaimana interaksi antara penjual dan 

pembeli dalam menggunakan perkataan yang sopan dan santun dalam menolak atau menerima 

suatu transaksi yang sedang berlangsung (Rina Devianty, 2017:228). 

Pasar tradisional Pulau Kabal merupakan pasar yang terletak di desa Pulau Kabal Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Pasar ini biasanya disebut oleh 

masyarakat sekitar dengan julukan pasar seberang, karena letaknya berseberangan dengan desa 
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Lorok, desa Bakung, dan desa Parit. Pasar Pulau Kabal ini hanya ada seminggu sekali yakni di 

hari Minggu. Keberadaan pasar ini sangat membantu masyarakat sekitar maupun luar desa dalam 

memenuhi kebutuhan rumah dan menggantungkan hidup dalam kegiatan berdagang dipasar. 

Alasan peneliti memilih Pasar Pulau Kabal untuk di jadikan objek dalam penelitian yakni karena 

untuk mengetahui bagaimana kesopanan masyarakat Pulau Kabal dan sekitarnya dalam 

berbahasa, hal ini sangat penting agar peneliti mengetahui sudah sejauh mana tingkat keramahan 

atau kesopanan masyarakat dalam melakukan transaki jual beli di pasar, apakah sudah dapat 

memenuhi kriteria kesantunan atau belum. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data-data dari percakapan antara penjual dan pembeli, data-data yang 

dikumpulkan lalu di olah dan dianalisis sehingga kemudia akan menghasilkan informasi yang 

dibutuhkan untuk pengambilan keputusan (Arief et al., 2021). Keistimewaan dari pasar Pulau 

Kabal ini terletak pada masyarakat yang menjadi penjual maupun pembelinya, walaupun desa 

Pulau Kabal ini terletak jauh di ujung kecamatan dan desa paling ujung, tetapi para penjual dari 

berbagai tempat seperti dari pemulutan, Indralaya, gelumbang dan lain sebagainya tergabung di 

dalam pasar Pulau Kabal ini, begitupun dengan pembeli yang datang dari berbagai desa. Adapun 

contoh data percakapan antara penjual dan pembeli yang sempat terdengar oleh peneliti pada hari 

Minggu, 20 November 2022. 

Pembeli (1): Aku bayam, caisin, samo kangkung be mang nah Rp5.000 (Saya beli bayam, 

Caisin, sama kangkung saja mang ini Rp5.000) 

Penjual: Ubi selo nyo dak apo? Ku kasih 1Kg nyo Rp5.000 jugo (Ubi jarlarnya mau? Ini 

saya kasih 1Kg Rp5.000) juga) 

Pembeli (1): Idak, itu bae (Tidak, itu saja) 

Penjual: Murah nian padahal Rp5.000 (Murah loh Rp5.000) 

Pembeli (2): Belilah yuk, jadilah di enjok nyo Rp5.000, dipenjual sayur keliling kadang 

Rp7.000-Rp8.000 an ( Belilah yuk, jadilah dikasih harga Rp5.000, dipenjual keliling 

biasanya Rp7.000 - Rp8.000)  

Pembeli (1): Idak dulu masih ada dirumah(Tidak dulu masih ada dirumah) 

Dari tuturan yang diucapkan oleh pembeli (1) yang hanya ingin membeli bayam, Caisin, 

dan kangkung tetapi penjual menawarkan ubi jalar seharga Rp5.000. pembeli (2) mencoba 

membujuk pembeli (1) untuk membeli ubi jalar dikarenakan harganya yang lebih murah 
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dibanding penjual sayur keliling. Dalam percakapan ini merupakan strategi memberikan hak atau 

kewajiban timbal balik antara penutur dan mitra tutur yang termasuk dalam kesantunan positif.  

Kegiatan antara penjual dan pembeli di Pasar tradisional Pulau Kabal menggunakan bahasa 

Ogan atau biasa di sebut dengan bahasa dusun, akan tetapi ada beberapa dari penjual maupun 

pembeli yang menggunakan bahasa Jawa. Namun, karena dominan banyak yang menggunakan 

bahasa Ogan dan masyarakat yang berbahasa Jawa akan mengikuti bahasa dari lawan tuturnya, 

karena sudah lama menetap di Palembang mereka bisa menyesuaikan. Masyarakat yang datang 

untuk melakukan transaksi jual beli di Pasar tradisional Pulau Kabal merupakan populasi yang 

berasal dari berbagai desa bahkan daerah yang berbeda, jadi peneliti ingin mendeskripsikan 

strategi yang digunakan oleh masyarakat untuk membuat tuturan mereka terdengar santun. 

Implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA yakni diharapkan 

mampu meningkatkan keterampilan berbahasa bagi peserta didik dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik, benar dan santun secara lisan maupun tulisan yang 

terkait dalam KD 3.10 dan 4.10 materi teks negosisasi Kelas X SMA. Bahasa merupakan 

peranan penting dalam berkomunikasi antar seseorang, maka implikasi pembelajaran bahasa 

Indonesia pada penelitian ini lebih menekankan keterampilan berbicara dengan bahasa yang 

sopan dan santun. 

Penelitian yang berhubungan dengan kesantunan berbahasa sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti terdahulu, diantaranya sebagai berikut. 

1. Kartika Ken Kusumaswarih dalam penelitiannya yang berjudul “ Strategi Kesantunan 

Berbahasa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia” Tahun 2018. Pada penelitiannya 

tersebut terungkap bahwa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yakni strategi 

kesantunan yang cenderung digunakan yaitu strategi kesantunan positif yang digunakan 

oleh guru. 

2. Mei Jayanti dan Subyantoro dalam penelitiannya yang berjudul “Pelanggaran Prinsip 

Kesantunan Berbahasa Pada Teks di Media Sosial” Tahun 2019. Pada penelitiannya 

tersebut terungkap bahwa hasil analisis strategi kesantunan dalam media sosial Facebook 

dan Twitter terdapat data dengan termasuk kedalam strategi tanpa basa basi, strategi 

kesantunan positif, strategi kesantunan negatif, dan strategi tidak langsung. 

3. Mardalena dalam skripsinya yang berjudul “Strategi Kesantunan Berbahasa Lisan 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan 



  

 5  
 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya” Tahun 2011. Pada penelitiannya tersebut 

terungkap bahwa hasil yang sudah ditemukan berjumlah 156 ujaran masing-masing 

terdapat strategi kesantunan berbeda-beda  yang mengandung makna imperatif oleh 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya adalah objek serta kajian 

kesantunan yang diteliti. Pada penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan strategi kesantunan 

berbahasa pada transaksi jual beli di pasar Pulau Kabal dan implikasinya terhadap pembelajaran 

bahasa Indonesia yang didasarkan pada teori Brown dan Levinson yang meliputi strategi 

kesantunan positif dan strategi kesantunan negatif. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 

strategi kesantunan positif dan strategi kesantunan negatif karena dalam startegi ini lah interaksi 

penjual dan pembeli terlihat dalam berkomunikasi yang baik dan santun sesuai strategi yang 

telah dipilih oleh peneliti. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah Strategi Kesantunan Berbahasa Pada Transaksi Jual Beli di Pasar 

Tradisional Desa Pulau Kabal Indralaya Utara?  

2. Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan Strategi Kesantunan Berbahasa Pada Transaksi Jual Beli di Pasar 

Tradisional Desa Pulau Kabal Indralaya Utara. 

2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMA. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini meliputi dua hal, yaitu manfaat 

teoretis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkenalkan dan 

mengembangkan penelitian kebahasaan bidang pragmatik, khususnya mengenai strategi 

kesantunan berbahasa yang terdapat pada transaksi jual beli di pasar sekaligus membantu 

penelitian-penelitian yang berhubungan dengan kesantunan berbahasa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia baik secara lisan maupun tulisan. 

b. Manfaat bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan tingkat kesantunan 

dalam berkomunikasi, baik dalam sekolah sesama teman, guru, warga sekolah dan 

maupun dalam masyarakat. 

c. Manfaat bagi Penelitian Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi terutama dalam 

bidang kesantunan berbahasa. 
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